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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan materi ajar menyunting teks bahasa Indonesia 

yang dapat mendorong keterampilan berpikir kritis dan sistematis mahasiswa dalam 

menganalisis serta memperbaiki kesalahan aspek kebahasaan dan substansi teks. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan desain pengembangan 4D yang meliputi tahap define (pendefinisian), 

design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). Dalam 

tahap define dilakukan analisis kebutuhan materi ajar, karakteristik mahasiswa, dan capaian 

pembelajaran mata kuliah. Dalam tahap design, dilakukan penyusunan struktur materi dan 

aktivitas pembelajaran menyunting teks bahasa Indonesia. Dalam tahap develop, dilakukan 

validasi bahan ajar oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain pembelajaran serta uji coba 

kepada mahasiswa. Selanjutnya, dalam tahap disseminate, dilakukan implementasi terbatas 

pada pembelajaran menyunting teks. Berdasarkan hasil penilaian ahli, bahan ajar Menyunting 

Teks Bahasa Indonesia dengan Mdel Berpikir Induktif memiliki tingkat validitas yang sangat 

tinggi dengan skor rata-rata ahli materi 85.8, ahli bahasa 85.1, dan ahli media 71.4. Implikasi 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan materi ajar dengan model berpikir induktif 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, 

meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan menyunting teks di perguruan tinggi dan 

mendukung pengembangan kompetensi literasi akademik mahasiswa.  

Kata Kunci: Pengembangan, Materi Ajar, Menyunting Teks, Berpikir Induktif 

 

ABSTRACT 

This study was motivated by the need for Indonesian text-editing instructional materials that 

can foster students’ critical and systematic thinking skills in analyzing and correcting linguistic 

and content-related errors in texts. The research employed a Research and Development (R&D) 

method using the 4D development model, which consists of four stages: define, design, develop, 

and disseminate. During the define stage, analyses were conducted on instructional material 

needs, student characteristics, and the learning outcomes of the course. In the design stage, the 

structure of the instructional materials and learning activities for Indonesian text editing were 

developed. In the develop stage, the instructional materials were validated by subject-matter 

experts, language experts, and instructional design experts, followed by field testing with 

students. Subsequently, in the disseminate stage, the materials were implemented on a limited 

scale in text-editing instruction. Based on expert evaluations, the Indonesian Text Editing 

instructional materials developed using the Inductive Thinking Model demonstrated a very high 

level of validity, with average scores of 85.8 from subject-matter experts, 85.1 from language 

experts, and 71.4 from media experts. The findings suggest that the development of 

instructional materials based on the inductive thinking model can serve as an effective strategy 
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for enhancing students’ critical thinking skills, improving the quality of text-editing instruction 

in higher education, and supporting the development of students’ academic literacy 

competencies. 

Keywords: Development, Instructional Materials, Text Editing, Inductive Thinking Model. 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan menyunting teks merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 

dimiliki mahasiswa karena berperan dalam membentuk kemampuan komunikasi dan literasi 

akademik yang baik. Melalui kegiatan menyunting, mahasiswa dapat menghasilkan karya tulis 

yang lebih berkualitas, baik dari aspek kebahasaan maupun substansi isi. Keterampilan ini juga 

menjadi bekal penting dalam dunia profesional yang menuntut kredibilitas, ketepatan 

informasi, dan efektivitas komunikasi tertulis. Oleh karena itu, pembelajaran menyunting perlu 

memperoleh perhatian khusus dalam pendidikan tinggi. 

Kegiatan penyuntingan teks mencakup perbaikan berbagai aspek, seperti ejaan, tanda 

baca, diksi, struktur kalimat, kepaduan paragraf, ketepatan isi, dan sistematika penyajian teks. 

Mahasiswa yang melakukan penyuntingan tidak hanya dituntut mampu menemukan kesalahan 

bahasa, tetapi juga harus dapat menilai kualitas isi, alur informasi, dan keterbacaan suatu 

tulisan. Selain itu, penyunting perlu mampu mengidentifikasi ketidaktepatan fakta, 

inkonsistensi argumentasi, serta kelemahan penyajian yang dapat memengaruhi kualitas teks. 

Hal ini sejalan dengan Baker (2025) yang menyatakan bahwa penilaian terhadap sebuah tulisan 

tidak hanya berfokus pada aspek mekanika bahasa, tetapi juga mencakup kualitas isi, 

organisasi, dan keterbacaan teks secara keseluruhan. 

Namun demikian, berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

menyunting mahasiswa masih belum berkembang secara optimal. Hasil penelitian Al-Fahad, 

Nurjaman, dan Mukodas (2023) dan Rahmanto, S. E. (2025) menunjukkan bahwa mahasiswa 

masih melakukan berbagai kesalahan kebahasaan dalam karya ilmiah, seperti penggunaan huruf 

kapital, huruf miring, penulisan kata, padanan istilah, istilah asing, dan pengembangan paragraf. 

Temuan serupa dilaporkan oleh Darmawan et al. (2025) yang menunjukkan bahwa kesalahan 

ejaan masih banyak ditemukan dalam karya ilmiah mahasiswa dan kemampuan 

mengidentifikasi serta memperbaiki kesalahan tersebut masih menjadi persoalan yang 

signifikan. Selain itu, Gea et al. (2025) menemukan bahwa kesalahan gramatikal pada tulisan 

akademik mahasiswa masih dominan, meliputi aspek sintaksis, morfologi, diksi, ejaan, tanda 

baca, dan struktur paragraf, yang menunjukkan bahwa penguasaan kaidah bahasa mahasiswa 

masih memerlukan pembinaan yang sistematis. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peningkatan keterampilan menyunting 

memerlukan bahan ajar yang tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga mampu memfasilitasi 

aktivitas belajar yang mandiri dan reflektif. Wakhyudi dan Mulasih (2023) mengemukakan 

bahwa pembelajaran menyunting selama ini masih didominasi oleh pemberian contoh dan 

latihan mekanis sehingga mahasiswa cenderung menghafal aturan tanpa memahami prinsip 

yang mendasarinya. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan berpikir analitis dan reflektif 

yang dibutuhkan dalam kegiatan menyunting belum berkembang secara optimal. Berbagai 

penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa bahan ajar yang dirancang berdasarkan prinsip 

self-directed learning dan self-regulated learning mampu membantu mahasiswa merencanakan, 

memantau, mengevaluasi, serta memperbaiki proses belajarnya secara mandiri (Sulistiyo et al., 

2025; Mujiono, 2024; Inan-Karagul & Seker, 2021; Zhang et al., 2022; Anggraeni et al., 2025). 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

pengembangan bahan ajar menyunting teks berbasis model berpikir induktif. Model ini 
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menekankan pembentukan pengetahuan melalui analisis fakta-fakta spesifik yang kemudian 

diarahkan menuju pembentukan konsep dan generalisasi yang lebih abstrak (Wu et al., 2022). 

Dalam penerapannya, mahasiswa didorong untuk mengamati data, mengelompokkan 

informasi, menemukan pola hubungan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang 

tersedia. Proses tersebut tidak hanya membantu mahasiswa memahami konsep secara lebih 

mendalam, tetapi juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan generalisasi (Arjunaidi & Azid, 2022; Nirfayanti et al., 2025; Brookhart, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model berpikir induktif memiliki 

potensi positif dalam pembelajaran bahasa. Malik dan Fazrin (2023) menyatakan bahwa model 

berpikir induktif memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran menulis latar belakang 

karya ilmiah karena mendorong peserta didik menemukan konsep secara mandiri. Sejalan 

dengan itu, Guswita (2021) menjelaskan bahwa pengembangan bahan ajar digital Bahasa 

Indonesia yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mampu 

mendukung peningkatan kemampuan berpikir analitis dan pemecahan masalah mahasiswa, 

sehingga pembelajaran bahasa tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan berpikir secara lebih mendalam. Meskipun demikian, penelitian 

terdahulu umumnya berfokus pada pengembangan e-modul atau bahan ajar berbasis media 

digital untuk pembelajaran menyunting. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak hanya terkait pengembangan 

materi ajar menyunting teks bahasa Indonesia, tetapi juga pada integrasi sistematis model 

berpikir induktif ke dalam desain materi ajar sebagai landasan pembentukan kompetensi 

menyunting. Bahan ajar menyunting teks bahasa Indonesia sebagai produk pengembangan 

dalam penelitian ini akan menampilkan konsep penyuntingan melalui proses pengamatan, 

pengelompokan kesalahan, identifikasi pola, pembentukan prinsip, dan penarikan generalisasi. 

Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya belajar memperbaiki kesalahan teks, tetapi juga 

memahami alasan dan prinsip yang mendasari setiap keputusan penyuntingan. Selain itu, 

penelitian ini mengintegrasikan prinsip self-directed learning dan self-regulated learning ke 

dalam setiap tahapan pembelajaran sehingga materi ajar yang dihasilkan tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan keterampilan menyunting, tetapi juga pada pengembangan 

kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis, dan refleksi metakognitif mahasiswa. Integrasi 

antara materi menyunting, model berpikir induktif, dan pembelajaran mandiri tersebut 

merupakan aspek yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya, sehingga menjadi 

kontribusi konseptual sekaligus praktis yang membedakan penelitian ini dari penelitian-

penelitian terdahulu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan Four-D (4D) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel 

(dalam Reigeluth, 2021). Model ini dipilih karena menyediakan prosedur yang sistematis 

melalui empat tahapan, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). Pada tahap define, dilakukan analisis 

kebutuhan melalui wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah, observasi pembelajaran, 

analisis karakteristik mahasiswa, analisis konsep dan tugas, serta perumusan tujuan 

pembelajaran untuk memperoleh spesifikasi kebutuhan bahan ajar. Tahap design difokuskan 

pada penyusunan prototipe bahan ajar yang meliputi struktur materi, aktivitas pembelajaran, 

latihan, evaluasi, dan instrumen penelitian dengan mengintegrasikan sintaks model berpikir 

induktif, yaitu mengamati, mengelompokkan informasi, menemukan pola, merumuskan 
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konsep, menerapkan prinsip, dan menarik generalisasi, serta memuat prinsip self-directed 

learning dan self-regulated learning. 

Tahap develop bertujuan menghasilkan bahan ajar yang memenuhi aspek validitas dan 

kelayakan. Prototipe yang telah disusun divalidasi oleh tiga validator, yang terdiri atas ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli media/pembelajaran, untuk menilai kesesuaian isi, kebahasaan, 

penyajian, tampilan, serta implementasi model berpikir induktif dalam bahan ajar. Hasil 

validasi digunakan sebagai dasar perbaikan produk hingga diperoleh bahan ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. Produk yang telah direvisi selanjutnya diuji coba secara 

terbatas kepada 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Negeri 

Medan yang sedang menempuh mata kuliah Keterampilan Menyunting untuk memperoleh 

informasi mengenai kepraktisan penggunaan bahan ajar berdasarkan respons mahasiswa dan 

dosen. Tahap disseminate dilakukan dengan memperkenalkan dan mendistribusikan produk 

yang telah direvisi kepada dosen pengampu serta Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

sebagai pengguna awal agar dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Subjek penelitian terdiri atas dosen pengampu mata kuliah Keterampilan Menyunting, 

30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Negeri Medan sebagai 

peserta uji coba, serta tiga validator yang meliputi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli 

media/pembelajaran. Objek penelitian berupa bahan ajar menyunting teks bahasa Indonesia 

berbasis model berpikir induktif. Data penelitian meliputi data kualitatif yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan masukan validator, serta data kuantitatif yang diperoleh dari hasil 

validasi ahli dan angket respons mahasiswa maupun dosen. Pengumpulan data menggunakan 

pedoman wawancara, lembar observasi, lembar validasi, dan angket respons pengguna. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan tingkat validitas dan 

kelayakan produk, sedangkan hasil penilaian validator dan respons pengguna dikonversi ke 

dalam bentuk persentase untuk menentukan kategori kelayakan bahan ajar sebagai dasar revisi 

dan penyempurnaan produk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Define 

Tahap pendefinisian dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi 

pembelajaran pada mata kuliah Keterampilan Menyunting yang selama ini berlangsung. 

Analisis difokuskan pada pendekatan pembelajaran, penggunaan bahan ajar, serta strategi yang 

digunakan dosen dalam memfasilitasi proses belajar mahasiswa. Informasi ini diperlukan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan keterbatasan pembelajaran yang telah berjalan sebagai dasar 

pengembangan produk. Hasil analisis tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 

 

    Dominasi bahan ajar konvensional        ████████████████ 70% 

    Penggunaan contoh teks                         ████████████     50% 

    Analisis kesalahan teks                          ██████████       40% 

    Pembelajaran induktif                            ███████          30% 

    Penguatan berpikir kritis                        ████████         35% 

 

Gambar 1. Kecenderungan Proses Pembelajaran Mata Kuliah Menyunting Teks 
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Berdasarkan hasil análisis Gambar 1, pembelajaran menyunting masih menunjukkan 

kecenderungan berpusat pada penyampaian materi dan latihan yang bersifat prosedural. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa belum memperoleh kesempatan yang 

optimal untuk membangun pemahaman melalui proses penemuan konsep secara mandiri. 

Selain itu, aktivitas yang mendorong penalaran dan pengambilan keputusan dalam proses 

penyuntingan belum menjadi bagian dominan dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan 

perlunya pengembangan materi ajar yang mampu mengakomodasi proses berpikir yang lebih 

aktif, reflektif, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Selain menganalisis kondisi pembelajaran yang berlangsung, penelitian ini juga 

mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa sebagai calon pengguna materi ajar yang 

dikembangkan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kesulitan 

yang dihadapi mahasiswa selama mengikuti pembelajaran menyunting serta harapan mereka 

terhadap bahan ajar yang digunakan. Informasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan 

karakteristik produk yang akan dikembangkan. Hasil analisis kebutuhan mahasiswa disajikan 

pada Gambar 2. 

 

Kesulitan identifikasi kesalahan teks    █████████████████ 80% 

Membutuhkan contoh konkret              ████████████████████ 85% 

Membutuhkan latihan berbasis kasus   ████████████████████ 85% 

Membutuhkan pembelajaran induktif   █████████████████ 80% 

 

Gambar 2. Analisis Kebutuhan Mahasiswa 
 

Hasil analisis kebutuhan Gambar 2 menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan 

dukungan pembelajaran yang lebih kontekstual dan berorientasi pada praktik penyuntingan 

yang nyata. Mahasiswa mengharapkan adanya kegiatan belajar yang tidak hanya memberikan 

pengetahuan tentang kaidah penyuntingan, tetapi juga membantu mereka memahami alasan di 

balik setiap keputusan penyuntingan yang dilakukan. Temuan ini mengindikasikan pentingnya 

penyediaan materi ajar yang mampu memfasilitasi proses analisis, interpretasi, dan penarikan 

simpulan secara bertahap. Oleh karena itu, pendekatan berpikir induktif dipandang relevan 

untuk menjawab kebutuhan pembelajaran tersebut. 

 

Design 

Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun struktur materi ajar yang selaras 

dengan karakteristik model berpikir induktif. Integrasi model tersebut dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap aktivitas pembelajaran dapat mendorong mahasiswa membangun 

konsep berdasarkan hasil pengamatan dan analisis terhadap data yang tersedia. Penyusunan 

komponen materi juga mempertimbangkan tujuan pembelajaran menyunting yang menuntut 

kemampuan analitis dan evaluatif. Rancangan penerapan tahapan berpikir induktif dalam 

materi ajar disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 2. Tahapan berpikir induktif 

No. Tahapan Berpikir 

Induktif 

Bagian 

Buku  

Uraian 

1.  Pembentukan Konsep 

a. membuat daftar 

materi 

b. mengelompokkan 

materi 

c. membuat label dan 

kategori 

Materi/Isi Pembentukan konsep dilakukan pada setiap awal 

materi. Materi menyunting teks dimulai dengan 

penyajian contoh teks. Hal ini bertujuan agar 

mahasiswa mulai membaca dan memeriksa 

apakah dalam teks tersebut terdapat bagian-

bagian yang perlu diperbaiki atau tidak. 

2.  Interpretasi data 

a. mengidentifikasi 

hubungan-

hubungan data 

b. mengeksplorasi 

hubungan-

hubungan data 

c. membuat simpulan 

Materi/isi Data yang diperoleh dari kegiatan sebelumnya 

dianalisis. Dalam buku ini, terkadang disajikan 

teks lain sebagai pembanding sehingga siswa 

dapat menemukan data yang baru. 

Mahasiswa kemudian diminta membuat 

simpulan, misalnya terkait letak perbedaan 

penyajian kedua teks atau mengapa bagian 

tertentu di salah satu teks tidak tepat.  

3.  Penerapan prinsip 

a. menjelaskan 

fenomena, 

menghipotesis, 

b. menguji kebenaran 

(verifikasi prediksi) 

Materi/ 

Isi 

Penerapan prinsip dilakukan dengan 

memberikan kesimpulan atas pemahaman materi 

oleh  mahasiswa.  

Untuk mencegah konsep yang tidak terarah, 

disajikan uraian materi pembelajaran. 

Dalam buku  ini diuraikan penyuntingan teks 

agar siswa lebih tau apa yang telah dipahaminya 

dengan baik atau apa yang belum dipahaminya. 

 

Rancangan materi ajar Tabel 2 menunjukkan bahwa proses pembelajaran dirancang 

secara bertahap mulai dari pengenalan fakta, pengolahan informasi, hingga penerapan konsep 

yang telah diperoleh mahasiswa. Pola tersebut memungkinkan mahasiswa berperan aktif dalam 

membangun pengetahuan melalui proses penemuan dan refleksi. Dengan demikian, materi ajar 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan menyunting. Struktur ini diharapkan dapat 

membantu mahasiswa memahami konsep penyuntingan secara lebih mendalam dan 

berkelanjutan. 

Setelah tahap perancangan selesai, langkah berikutnya adalah mengembangkan 

prototipe materi ajar yang telah disusun. Pengembangan produk dilakukan dengan 

memperhatikan aspek isi, bahasa, penyajian, dan tampilan agar sesuai dengan karakteristik 

pengguna. Selain mempertimbangkan keterbacaan dan kemudahan penggunaan, produk juga 

dirancang untuk mendukung keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar. Tampilan awal 

bahan ajar yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Tampilan Sampul Bahan Ajar 
 

Tampilan bahan ajar Gambar 3 dirancang untuk memberikan kesan sistematis, menarik, 

dan mudah digunakan oleh mahasiswa selama proses pembelajaran. Aspek visual 

dikembangkan tidak hanya untuk meningkatkan daya tarik produk, tetapi juga untuk 

mendukung keterpahaman terhadap materi yang dipelajari. Penyajian yang terstruktur 

diharapkan dapat membantu mahasiswa mengikuti tahapan pembelajaran secara lebih terarah. 

Dengan demikian, bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, 

tetapi juga sebagai fasilitator proses belajar yang efektif. 

 

Develop 

Tahap pengembangan dilanjutkan dengan proses validasi untuk menilai kualitas produk 

yang telah dirancang. Validasi dilakukan oleh beberapa ahli yang memiliki kompetensi pada 

aspek materi, bahasa, dan media pembelajaran. Penilaian ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa bahan ajar memenuhi standar kelayakan sebelum diimplementasikan kepada pengguna. 

Hasil validasi terhadap produk yang dikembangkan disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Hasil Penilaian Kelayakan Bahan Ajar Menyunting  

dengan Model Berpikir Induktif oleh Ahli 
A. Kelayakan Isi 

  

Ahli 

Materi 

Ahli 

Bahasa 

Ahli  

Media 

Rata-

Rata 

Kategori 

1. Kesesuaian materi bahasa 

Indonesia 

90 90 80 86,7 Sangat Layak 

2. Keakuratan materi  80 73,3 63,3 72,2 Layak 

3. Kemutakhiran materi 85 90 85 86,7 Sangat Layak 

4. Pendukung materi  94,3 91,4 71,4 85,7 Sangat Layak 

Rata-Rata Kelayakan Isi 87,3 86,2 74,9 82,8 Sangat Layak 

B. Kelayakan Penyajian Bahan Ajar 
  

1. Teknik penyajian materi 

ajar 

100 93,3 60 84,4 Layak 

2. Penyajian sintak 

pembelajaran 

90 80 45 71,7 Layak 
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3. Kelengkapan penyajian 

buku  

73,3 80 60 71,1 Layak 

4. Pendukung penyajian 85,7 80 68,6 78,1 Layak 

Rata-Rata Kelayakan Penyajian 87,2 83,3 58,4 76,3 Layak 

C. Kelayakan Bahasa 
  

1. Kesesuaian dengan tingkat 

pemelajar 

100 80 80 86,7 Sangat Layak 

2. Komunikatif  80 80 90 83,3 Sangat Layak 

3. Keruntutan dan kesatuan 

gagasan 

80 90 80 83,3 Sangat Layak 

4. Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

80 90 80 83,3 Sangat Layak 

5. Penggunaan istilah, 

simbol, atau ikon 

90 80 80 83,3 Sangat Layak 

Rata-Rata Kelayakan Bahasa 86 84 82 84 Sangat Layak 

D. Kelayakan tampilan 
  

1. Ukuran Buku 80  100 

 

60 80 Layak 

2. Desain sampul  84 80 68 77,3 Layak 

3. Desain isi buku  

  

81,2 84,3 70,9 78,8 Sangat Layak 

Rata-Rata Kelayakan Tampilan 81,7 88,1 66,3 78,7 Layak 

Total Skor 1.373,5 1.362,3 1.142,2 1.292.3   

Rata-Rata Keseluruhan 85,8 85,1 71,4 80,77 Layak 

 

Hasil validasi tabel 3 menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria yang diperlukan untuk digunakan dalam pembelajaran. Penilaian para ahli 

mengindikasikan bahwa produk memiliki kualitas yang baik dari aspek substansi materi, 

penggunaan bahasa, penyajian pembelajaran, dan tampilan media. Meskipun demikian, 

beberapa masukan dan rekomendasi tetap digunakan sebagai dasar penyempurnaan produk agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Secara umum, temuan ini menunjukkan bahwa materi 

ajar menyunting teks berbasis model berpikir induktif memiliki potensi untuk mendukung 

proses pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. 

 

Pembahasan 

 Produk pengembangan materi ajar menyunting teks bahasa Indonesia dengan model 

berpikir induktif ini layak digunakan dalam perkuliahan keterampilan menyunting teks. 

Keberhasilan ini tidak hanya tercermin dari tingkat kelayakan bahan ajar sebagai produk 

pengembangan, tetapi juga dari terciptanya pembelajaran yang lebih aktif dan berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dalam perkuliahan menyunting teks, mahasiswa tidak 

langsung diberikan konsep atau aturan penyuntingan, tetapi terlebih dahulu dihadapkan pada 

berbagai contoh teks yang mengandung kesalahan ejaan, diksi, kalimat, paragraf, maupun 

penyajian isi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak lagi berpusat 

pada dosen, melainkan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk membangun 

pengetahuannya secara aktif melalui pengalaman belajar. 
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Mahasiswa kemudian diminta mengidentifikasi kesalahan, mengelompokkan jenis 

kesalahan yang ditemukan, membandingkan beberapa contoh teks, serta mendiskusikan alasan 

mengapa suatu bagian perlu diperbaiki. Melalui aktivitas tersebut, mahasiswa secara aktif 

membangun pemahaman tentang prinsip-prinsip penyuntingan berdasarkan data yang mereka 

analisis sendiri. Setelah konsep terbentuk, mahasiswa menerapkan prinsip tersebut pada kasus 

penyuntingan yang lebih kompleks dan melakukan refleksi terhadap keputusan penyuntingan 

yang telah dibuat. Rangkaian kegiatan ini menuntut mahasiswa untuk mengamati, 

menganalisis, mengevaluasi, memberikan argumentasi, dan menarik simpulan secara logis 

sehingga kemampuan berpikir kritis berkembang bersamaan dengan peningkatan keterampilan 

menyunting. 

Hasil penelitian mendukung teori belajar kognitif Bruner (dalam Sundari & Fauziati, 

2021; Tohari & Rahman, 2024; Tomlinson, B., 2023) yang menekankan bahwa pengetahuan 

akan lebih bermakna apabila dibangun melalui proses penemuan. Temuan ini juga sejalan 

dengan pendapat Arjunaidi dan Azid (2022), Nirfayanti et al. (2025), Brookhart (2021), dan 

Wu et al. (2022) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

melakukan generalisasi akan meningkat ketika mahasiswa memahami konsep melalui analisis 

yang mendalam. Dengan demikian, model berpikir induktif tidak hanya berfungsi sebagai 

strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan penalaran mahasiswa 

dalam proses menyunting teks. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa keterampilan menyunting 

berkembang secara bersamaan dengan kemampuan berpikir kritis yang menjadi salah satu 

kompetensi penting dalam pembelajaran di perguruan tinggi. 

Dari aspek pengembangan produk, model 4D (Define, Design, Develop, dan 

Disseminate) terbukti menghasilkan materi ajar yang terstruktur dan sistematis. Hasil penelitian 

ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa model pengembangan 4D 

memiliki keunggulan karena tahapan pengembangannya dilakukan secara berurutan mulai dari 

analisis kebutuhan (define), perancangan produk (design), validasi dan revisi (develop), hingga 

implementasi (disseminate) sehingga produk yang dihasilkan memiliki tingkat validitas dan 

keterpakaian yang tinggi (Syam & Furwana, 2022; Indaryanti et al., 2024). Selain itu, model 

4D memungkinkan keterkaitan yang jelas antara kebutuhan pembelajaran, tujuan, materi, 

aktivitas belajar, dan evaluasi. Kondisi tersebut menjadikan bahan ajar yang dikembangkan 

lebih sistematis dan sesuai dengan karakteristik pengguna (Mulyati et al., 2022; Salsabella et 

al., 2023; Bahosin et al., 2024). 

Hasil validasi yang menunjukkan kategori sangat layak mengindikasikan bahwa materi 

menyunting teks bahasa Indonesia telah memenuhi standar kelayakan dari aspek materi, bahasa, 

dan media. Kelayakan aspek materi menunjukkan bahwa isi bahan ajar telah sesuai dengan 

capaian pembelajaran, kebutuhan mahasiswa, serta disajikan secara sistematis. Kelayakan 

aspek bahasa mencerminkan penggunaan bahasa yang komunikatif, jelas, dan sesuai dengan 

tingkat perkembangan pengguna. Sementara itu, kelayakan aspek media menunjukkan bahwa 

desain, tampilan, dan penyajian bahan ajar mampu mendukung proses pembelajaran secara 

efektif. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Ningsih, Permatasari, dan Zulhafizh (2024) 

yang menunjukkan bahwa media pembelajaran yang memperoleh validasi sangat valid pada 

aspek materi, bahasa, media, dan evaluasi dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Demikian pula, Armanda, Permatasari, dan Zulhafizh (2025) menemukan bahwa media 

pembelajaran yang memperoleh skor validitas sangat tinggi dari validator materi, bahasa, 

media, dan soal menunjukkan kualitas produk yang baik serta memenuhi standar penggunaan 

dalam proses pembelajaran. Hasil tersebut memperkuat pandangan bahwa validitas yang tinggi 
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mencerminkan kesesuaian antara isi, kebahasaan, dan desain pembelajaran (Maryani & Reinita, 

2023). Dengan demikian, produk yang dikembangkan memiliki kualitas yang memadai untuk 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

Dari sisi pedagogis, materi ajar menyunting teks bahasa Indonesia dengan model 

berpikir induktif yang dikembangkan dalam penelitian ini mencerminkan pendekatan 

konstruktivistik. Pendekatan tersebut menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif yang 

membangun pengetahuan melalui proses pengamatan, analisis, pengelompokan informasi, 

identifikasi pola, dan penarikan generalisasi berdasarkan data yang dipelajari (Batdı, 2023). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Almulla (2023) yang menunjukkan bahwa pendekatan 

konstruktivistik mampu meningkatkan keterlibatan kognitif, berpikir kritis, dan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Hasil penelitian Arjunaidi dan Azid (2022) juga 

menunjukkan bahwa model pembelajaran induktif efektif dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis karena mahasiswa didorong untuk menganalisis data dan menyusun kesimpulan 

berdasarkan bukti yang ditemukan (Facione, 2020; Hasnunidah et al., 2022). Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan materi ajar menyunting 

teks bahasa Indonesia dengan model berpikir induktif memiliki potensi untuk menjadi alternatif 

bahan ajar yang relevan dan adaptif dalam pembelajaran di perguruan tinggi. Penerapan model 

ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menyunting teks melalui penguatan kemampuan 

analisis, penalaran, dan pemecahan masalah kebahasaan secara mandiri sehingga mendukung 

tercapainya kompetensi literasi akademik mahasiswa secara lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan materi ajar menyunting teks bahasa 

Indonesia berbasis model berpikir induktif merupakan pendekatan yang relevan untuk 

menjawab kebutuhan pembelajaran menyunting di perguruan tinggi. Temuan penelitian 

mengindikasikan bahwa keterampilan menyunting tidak cukup dikembangkan melalui 

penguasaan kaidah bahasa dan latihan mekanis, tetapi memerlukan proses pembelajaran yang 

mendorong mahasiswa mengamati data, mengidentifikasi pola kesalahan, membangun konsep, 

menerapkan prinsip, dan menarik simpulan secara mandiri. Dengan demikian, menyunting teks 

dipahami bukan hanya sebagai aktivitas memperbaiki kesalahan bahasa, melainkan sebagai 

proses berpikir analitis dan reflektif yang melibatkan kemampuan menginterpretasi, 

mengevaluasi, dan mengambil keputusan terhadap kualitas sebuah teks. 

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi berupa pengintegrasian model 

berpikir induktif ke dalam pengembangan materi ajar menyunting teks bahasa Indonesia 

melalui tahapan pembentukan konsep, penerapan prinsip, dan penarikan simpulan. Integrasi 

tersebut menghasilkan kerangka pembelajaran yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek 

aktif dalam membangun pengetahuan, sehingga memperluas perspektif pembelajaran 

menyunting yang selama ini cenderung berorientasi pada penyampaian aturan kebahasaan. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pengembangan keterampilan menyunting dapat 

dilakukan secara lebih efektif melalui pendekatan yang berpusat pada proses berpikir dan 

penemuan konsep daripada sekadar penguasaan teori. 

Dari sisi kepraktisan, materi ajar yang dikembangkan memberikan alternatif sumber 

belajar yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21 karena tidak hanya 

mendukung penguasaan kompetensi menyunting, tetapi juga berpotensi mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemandirian belajar mahasiswa. Prospek 

pengembangan penelitian ini terbuka pada implementasi yang lebih luas di berbagai perguruan 

tinggi, pengintegrasian teknologi digital dalam bentuk e-modul atau platform pembelajaran 
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interaktif, serta pengujian efektivitas materi ajar melalui desain eksperimen untuk mengukur 

dampaknya terhadap peningkatan keterampilan menyunting dan kemampuan berpikir kritis. 

Selain itu, kerangka pengembangan berbasis model berpikir induktif yang dihasilkan dalam 

penelitian ini berpotensi diadaptasi untuk pengembangan materi ajar pada keterampilan 

berbahasa lainnya, seperti menulis akademik, membaca kritis, dan keterampilan berbahasa 

lainnya. 
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